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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke Hadirat Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Matematika Ke-Vll

dengan tema "Peran Matematika dan Pendidikan Matematika dalam Membangun Fondasi Karakter

Bangsa". Seminar Nasional ini merupakan agenda tahunan ke-Vll yang dilakasanakan oleh Jurusan

Matematika FMIPA UNNES bekerjasama dengan Prodi Pendidikan Matematika 52 Universitas Negeri

Semara ng Universitas Konservasi.

Penyelenggaraan Seminar Matematika sebagai sarana mengkomunikasikan dan memfasilitasi
pertukaran informasi antara tenaga pendidik dan praktisi pendidikan dengan narasumber yang

kompeten terkait pembelajaran Matematika.
Ucapan terimakasih pada berbagai pihak yang telah mendukung dalam penyelenggaraan

seminar Matematika ke-Vlltahun 2013, yaitu ;
L. Prof. Ranbir Singh Malik, Ph.D. (Curtin University, Australia)

2. Prof. Dr. H. DidiSuryadi, M.Ed. (Direktur Pascasarjana UPI Bandung)

3. Dr. Rochmad, M.Si. (Dosen Jurusan Matematika UNNES)

4. Prof.Dr.Wiyanto, M.Si. (Dekan FMIPA UNNES)

5. Drs. Arief Agoestanto M.Si (Ketua Jurusan Matematika )

6. Prof. Dr. St. BudiWaluya, M.Si (Ketua Prodi52 Pendidikan Matematika)

7. Peserta dan pemakalah pendamping

8. Panitia pelaksana

Kumpulan artikel yang telah diseminarkan, telah disusun dalam prosiding, mudah-mudahan
dapat bermanfaat bagi pemakalah dan pembaca.. Amin ya robbal lamin.

Semarang, Desember 2013
Ponitio
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Oleh: Dr. lwan Junaedi, M.Pd.

Assolomu' oloikum Wr.Wb

Yth. Dekan FMIPA Universitas NegeriSemarang
Narasumber Utama :

L. Prof. Ranbir Singh Malik, Ph.D. (Curtin University, Australia)

2. Prof- Dr. H. Didi Suryadi, M.Ed. (Direktur Pascasarjana UPI Bandung)

3. Dr. Rochmad, M.Si. (Dosen Jurusan Matematika UNNES)

Bapak/ ibu Ketua Jurusan di FMIPA UNNNES

Peserta Seminar, Pemakalah Pendamping dan Bapak/lbu tamu undangan

H odi ri n ya ng berboha gia,

Kami atas nama panitia mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahrnat dan
hidayah-Nya sehingga pada saat ini kita dapat hadir dalam kegiatan Seminar Nasional Matematika
Ke-Vll dengan tema "Peran Matematiko don Pendidikon Motemotiko dolam Membangun Fondasi
Korokter Bongsa "- Kegiatan ini diselenggarakan dalam upaya mengkomunikasikan dan memfasilitasi
pertukaran informasi dan pengalaman para pendidik di jenjang pendidikan dasar , menengah dan
perguruan tinggi serta praktisi pendidikan tentang 'implementasi atau peranan matematika dan
pendidikan matematika dalam membangun Karakter bangsa.

Kegiatan Seminar ini sebenarnya merupakan agenda tahunan dari Jurusana matematika
UNNES, namun pada seminar kali ini dari Jurusan Matematika yang bekerjasama dengan Prodi
Pendidikan Matematika 52 Universitas Negerl Semarang.

Bopok Dekon dan peserta seminar yanO terhorm$

Pada kesempatan kali ini kami laporkan bahwa berdasarkan data peserta kegiatan seminar ini ,
jumlah peserta yang hadir sekitar 430 Orang peserta dengan peserta pemakalah yang berasal dari
kalangan mahasiswa 51, 52, dan 53, guru, dosen, dan praktisi.

Akhirnya, kami mohon bapak Dekan untuk mernberikan sambutan dan sekaligus membuka
kegiatan seminar ini . Pada kesempatan ini kami selaku panitia menyampaikan ucapak terimakasih
pada semua pihak atas kerjasamnya sehingga acara seminar hari ini dapat terlaksana.

Wossalo m u' oloiku m Wr. Wb

Semarang, November 2013
Ketua Panitia

Dr. lwan Junaedi, M.Pd.
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Prosiding Seminar Nasional Matematika 201 3
Universitas Negeri 26 Oktober 2013

MODEL PEMBELAJARAN PENGAJUAN
PERTANYAAN MATEMATIKA (PPM) UNTUK

MENSTIMT]LI PENALARAN MATEMATIS SISWA

Faridatul Masruroh
Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang

sinuslegowo@gmail. com

Abstrak
Penalaran merupakan salah sahr kompetensi dasar matematika di samping pemahaman,
komunikasi dan pemecahan masalah. Penalaran juga merupakan proses mental dalam
mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. Namun hasil survei TIMSS
pada tahun 2007 untuk siswa sekolah menengah Indonesia menunjukkan bahwa
kemamp,tan siswa Indonesia relatif baik dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta
dan prosedur tetapi sangat lemah dalam menyalesaikan soal-soal tidak rutin yang
berkaitan dengan justifikasi atau pembuktian, pemecahan masalah yang memerlukan
penalaran matematika, menemukan generalisasi atau konjektur, dan menemukan
hubrmgan antara data-data atau falca yang diberikan. Kemampuan penalaran siswa yang
rendah tidak terlepas dari model pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran masih banyak guru matematika yang mengajarkan
prosedur dengan tanpa menjelaskan mengapa prosedur tersebut digunakan. Akibatnya
siswa beranggapan bahwa dalam menyelesaikan masalah, cukup memilih prosedur
penyelesaiaa yang sesuai dengau masalah yang diberikan. Jika dalam proses
pembelajaran guru masih cara-cara tradisional, maka dikhawatirkan
penalaran siswa tidak berkembang secara optimal sehingga penguasaan matematika yang
lorat sejak dini tidak terwujud. Untuk mencegah hal itu, maka siswa perlu berkesempatan
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar yang dimiliki, didorong untuk
berani mencoba menyelesaikan *asalall tidak takut salah dan berani mengemukakan
pendapat. Misalnya dalam proses pembelajaran guru meminta siswa untuk membuat
pengajuan pertanyaan matematika yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Produk
dalam penelitian ini adalah sebuah model pembelijaran Pengajuan Pertanyaan
Matematika (PPM) untuk menstimuli penalaran matematis siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pengajuan pertanyaan Matematika (ppM),
Penalaran Matematis.

A. Pendahuluan
Kualitas pendidikan dari masa ke masa selalu *"rra.put sorotan baik dari kalangan

pendidi( pemerhati pendidikan maupun masyarakat umum. Oleh karena itu, diperlukan
upaya nyata untuk meningkatkan kualitas pendidikan tersebu! melalui pelnbaharuan yang
dapat dipertanggungiawabkan. Salah satu sektor pendidikan yang menjadi perhatian adalah
p"1d-drf* matematik4 karena matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 

-disiplin 
dan

memajukan daya pikir manusia. Krulik dkk (2003) menjeLskan, "The gTat of 
'teaching

mathematics has two part: (I) to help students learn facts, master tktllt, ind obtan
information; (2) to help students acquie the ability to use these facts, *o5r", ,AUr, ona
obtain information in solving problems and deieloptng their reasoning skill'. Soedjadi
(2000) dan Hudojo (2005) menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan
yang diperoleh melalui bernalar, merupakan pengetahuan tentang bemalai tJgit aan
pengetaliuan tentang struktur yang logis. Kurikulum 2013 juga menghendaki agar siswa dapat
mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
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memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolatr dan sumber fai" V""S
sama dalam sudut pandang/teori. I

Penalaran merupakan salah satu kompetensi dasar matematika di samping
pemahaman, komunikasi dan pemecahan masalah. Penalaran juga merupakan proses mental
dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsil. Suriasumantri (2001: 42)
menjelaskan "penalaran {alah merupakan kegiatan berpiklr yurg *.rr,punyai karakteristik
tertentu dalam menentukan kebenaran. Suharnan (2005) menegaskan bahwa titik berat
penalaran adalah bagaimana seseorang menarik suatu kesimpulan-dan mengevaluasi apakah
simpulan yang dihasilkan itu valid atau tidak valid. Mestipun dalam riatematika yang
diterima adalah penalaran deduktif, namun dalam proses pembelajaran matematika dupui
digunakan penalaran induktif. Penalaran induktif yung aiguoakan dimaksudkan untuk
menyesuaikan dengan tatrap perkembangan intelektual siswa (Soedjadi, 2000). Johar (2003),
Shadiq (2004), dan Rochmad (2009) menjelaskan bahwa dalam 

"puvu 
,r.tu't meningkatkan

kemampuan penalaran matematis siswa, ada dua hal yang sangat biriaitan dengan p"rrulur*
yaitu secara induktif dan dedukti{ sehingga dikenal istilah p"nulu*r, induktif dan penalaran
deduktif.

Namun hasil survei TIMSS pada tahun 2007 untuk siswa sekolah menengah"
Indonesia berada pada posisi ke 36 dari 48 negara (NCES, 2003). Selanjutnya penelitian
The Programmefor International Student Assessmmt (PISA) (OECD, ZO1O: S+; menyatakan
batrwa tingkat keberal$araan matematika siswa Indonesia masih tergolong sangat rendah.
Tingkat keberaksaraan matematika sekitar 76,6yo siswa Indonesia *urih di 6'awah level satu.
Sebanyak 76,6yo siswa Indonesia hanya bisa menggunakan prosedur, rumus dan algoritna
dasar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia relatif baik dalam
menyelesaikan soal-soal te,lrtang fakta dan prosedur tetapi sangat lemah dalam menyalesaikan
soal-soal tidak rutin yang berkaitan dengan justifikasi atau pembuktian, pemecahan masalahyang memerlukan penalaran materratis, menernukan generalisasi aLu konjekfur, dan
menemukan hubungan antara datadata atau fakta yang diberikan. Indikasi lemahnya
kemampuan penalaran matematis siswa juga ditemukan aiS-VfpN 2 Jombang. Hal itu tampak
ketika siswa diberikan- satu soal yang berkaitan dengan konsep himpunan Jeperti ,.Misalkan
n-{xlZx=6,x > 2} dan b --3. Periksalah apakah A=b1" Sekitar 98 % siswa yang
lgnjadi responden penelitian menjawab A: b,kondisi ini menyiratkan kemampuan mereka
dalam penalaran matematis masih sangat lemah. Selanjutnya ketika siswa diminta untuk
menyelesaikan masalah tentang luas trapesium sama kuki,-992o siswa menyelesaikannya
99g* mengingat tipe dan'struktur yang silma dengan masalah yang pernah dihadapi.
Mereka menganggap bahwa masalah tersebut hanyi dapat .diselesai[an dengan *-*
t -. _ ^ _ (sisi alas + sisi atas) x ting gi

Menurut srrUarrfi Q.007:.25)qrirm prgs€s pe,nrbelajaran di sekolah siswa cenderungtidak perduli dengan proses bemalarnya. Mereka lebih peduli dengan Juwaban yang
diberikan, apakah jawabaqnya benar atau tidak. Sehingga ,ir*u lebihlanyak menghafal
daripada belajar secara bermakna. Kemampuan penalaran siswa yang rendah tidak terlepas
1+ model gembelljgal Lung dilakukan ot"t guru selama proses pembelajaran.
sebagaimana Joyce dkk (2009: 6) menyatakan,*Hoi teachrng is inducte; i;;-;;;;;
impoct an students' abilities to educate_ themselves". An, Kulm dan Wu (dalam MulyaJa
20!9:g mengemukakan, "Teachers and teaching *" i;; ,o i"-oi" oiri" noors majors
related to student's achievement in TIMSS ani otheis studies',. Joyce dkk 

"(2009:6) juga
menyatakan,"To teach well is to embrace the adventure of limitless liarning aiout how ideas
and emotions interact with envirornments and become transformed,,. Sejalan dengan
pandangan tersebut, UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 40 ayat i menjelasfan
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bahwa pendidik dan tenaga pendidik berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis.i Pada umumnya guru matematika dalam proses pembelajaran menggunakan model
menerangkan, memberi contoh soal, dan memberi latihan sesuai contoh. Hal itu
terungkapdari hasil pengamatan penulis dan diskusi dengan para guru matematika pada 26
Oktokber 2011. Situasi serupa juga diungkap oleh Parta (200S: tl bahwa dalam mengajar
guru hanya membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan prosedural. Pernbelajaran lebih
dipusatkan pada latihan keterampilan menggunakan rumus untuk menjawab. Klmampuan
nalar, komunikasi, pemecahan masalah, atau aspek kemampuan yang lebih tinggi Uelum
terakomodasi. Subanji (2007l.2) menyatakan bahwa dalam pembelajaran masih banyak guru
matematika yang mengajarkan prosedur dengan tanpa menjelaskan mengapa proridrr.
tersebut digunakan. Akibatrya siswa beranggapan bahwa dalam menyelesaikan masalah,
cukup memilih prosedur penyelesaian yang sesuai dengan masalah yang diberikan. Dalam hal
ini fokus penrbelajaran tidak pada mengapa prosedur tertentu itu yang digunakan untuk
menyelesaikan, tetapi mana yang dipilih untuk menyelesaikan masalah dan bagaimana
menyelesaikan dengan prosedur tersebut. Dengan pe,nekanan pembelajaran hanya pada
prosedur mengakibatkan penalaran siswa tidak berkembeng secara optimal. Seringfuali aaam
menyelesaikan suatu masalah, siswa berpikir seolah-olatr mengikuti Iror"r penaliran, namun
sebenarnya proses berpikir siswa tersebut belum sesuai dengan proses 

-penalaran. 
Hasil

penelitian Rudhito & Susento (2008) dan hasil wawancara mendalam tentang proses
pembelajaran matematika yang selama ini berlangsung di tingkat sekolah *"rr*guh antara
penulis dengan beberapa guru matematika SMP menunjukkan alasan kenapa guru lebih
menggunakan model penrbelajaran langsrrng yaitu kmena gunr masih mengalami banyak
kesulitan, dalam pelaksanaan model pembelajaran seperti kooperatif, realistik&ontekstual,
reinve,nsi terbimbing dan sebagainya. Beberapa kesulitan yang dialami guru diant**yi
sebagai berikut (l) pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan prinsip-prinsip model
tersebut,me,mbutuhkan waktu yang lebih banyak, seme,ntara matoi yang harus disampaikan
cukup banyak. (2) Mengajukan masalah kontekstual yang r"rrrui tidak mudah. Hal ini
dirasakan karena belum cukup tersedianya sumber dan cara mengemas dalam pernbelajaran
yang tidak mudah. (3) Mengelola kegiatan belajar dalam kelas kooperatif tidaklah m.raan.
Kelas dapat menjadi tidak terkendali dan susananya menjadi gaduh.

Jika dalam proses pernbelajaran guru masih menggunakan cara-cara tradisional, maka
di**rawatirkan penalaran siswa tidak berkembang secara optimal sehingga penguasaan
matematika yang kuat sejak dini tidak terwujud. Untuk mencegah hal itq ;.k" slsria pertu
berkesenrpatan me,lnbangun pengetahuan berdasarkan p"rgulin * belajar yang dimiliki,
didorong untuk berani mencoba menyelesaikuo **ulut, tidak takut salah dan berani
mengemukakan pendapat. Misalnya dalam proses pembelajaran guru meminta siswa untuk
lembuat pengajuan pertanyaan maternatika yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
Pengajuan pertanyaan matematika oleh siswa biasanya dikenal dengan istilah- ,,iroblem
posing!'- Leung (2001) menyatakan,*problem postng essentially means creating a problem
with solutions unknown to the target problem solver the pro-blem create -for-l Sedangkan
menurut Nicolaou & philippou 1ziol1;'problem posing 

"oi 
b" defined o, ii" r";;;;;f;;i

na,u problems and mathemiticai question, o, *"[l as tie reformulano,, ojprbl"*s within the
process of solving a given problem, when a solver restatis or recreatei i gfrnn problem in
some way or other to make it more accessiblefor solution". ladi problemposingi""*p"t*
.rrutu- pernbentukan pengajua4 pertanyaan matematika yang dilakukan olehiiswa"dengan cara
mgmbuat pertanyaan dari situasi daa pengalaman siswa itu sendiri.

Suryosubroto (2009) menyatakan bahwa problem posing dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif, Bro*r, & Walter IiOOS;
berpendapat bahwa problem posing dalam pembelajaran matematika memiliki dua'tahap
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kognitif yang sangat penting yaitu tahap kognitif menerima dan tatrap kognitif menantang.
Rahman (2010) mengkategorikan kualitas pengajuan pertanyaan matematika siswa dalam
kategori sangat rendah, rendah, sedang tinggi, dan sangat tinggi. Siswono (2007)
mengkarakferistikkan penjenjangan kemampuan berpikir kreaiif siswi-terhadap pengajuan
pertanyaan matematika siswa menjadi 5 jenjang, yaitu sangat kreatif kreatif 

""tup 
t 

"utitkurang kreatif, dan tidakkreatif, Melalui pengajuan pertanyaan matematika, siswa dapai
meningkatkan kemampuannya dalam pemecahan *u.uluh matematika (Xia, Lii, & Wang,
2008; Kojima, Miwa, & Matsui,2009; Knott, 2afi; Akay, &Baz,2}l};Bonotto,2010).
Sedangkan Siswono (2007) dan Suryosubroto (2009) menyatakan bahwa pembelajaran

|roblgm yosW dapat memotivasi siswa untuk berpikir lritis sekatigus dialogis, kreatii dan
interaktif. Melalui pengajuan pertanyaan matematika oleh siswa dapat;uga iigunakan guru
sebagai alat untuk mengukur kemampuan metematis sisvra (Lin, ZdOi; fin A fen!, -;
Siswono, 2007 ;Nicolaou & philippou, 2007).

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa perlu adanya penelitian mengenai
suatu model pembelajaran yang dapat menstimuli keterampilan penalaran matematis rir*q
yaitu model pembelajaran Pengajuan pertanyaan Maternatika (ppM).

B. Hasil dan Pembahasan
Menurut Peter dan Yeni (2002), nalar merupakan pertimbangan tentang baik dan

buruk; aktivitas yang memungkinkan seseorang berpikir logis. Sedangkin penalaran diartikan
sebagai gara (hal) yang menggunakan nalar; hal yang mengembangf* uiur, rrr*s"rrauiik;
sesuatu dengan nalar dan bukan dengan perasaan. Marzano dan Pofock (2001) mJnyebutkan
bahwa ada enam keterampilan umum dalam berpikir dan blrnalar, yaitu (l)
mengidentifikasikan kesamaan dan perbedaan, Q) pemecahan masalah, (3) berargumentasi,
(4) membuat keputusan, (5) menguji hipotesis dan melakukan penyeliiikan i1niih, dan (6j
menggunakan logika dan alasan. Penalaran matematis terjadi letika siswa (l) mengamatipola atau keteraturan, (2) merumuskan generalisasi dan konjektur berkenaan dengan
keteraturan yang diamati, (3) menilai/menguji konjektur, (a) mengkonstruk dan menilai
argumen matematika, (5) menggambarkan (memvalidasi) konklusi logis tentang sejumlah ide
dan keterkaitannya (NCTM, 2000; Artzt &Yaloz, 1999; peressini &Webb, 1999). pada
tulisan ini yang dimaksud dengan penalaran matematis adalah kemampuan siswa dalam
mengambil kesimpulan tentang sejumlah ide dan keterkaitannya dalam memecahkan masalah
matematika. Penalaran matematis diukur melalui kemampuan siswa dalam (l) mematrami
masalah, (2) menyusun dugaan, dan (3) menarik kesimpulan.

Me'lrurut Le Blance .(dalam Arifin, 2}ll) dalam matematika suatu soal dapat
digolongkan dalam dua kategori, yaitu soal rutin dan soal tidak rutin. Suatu soal disebut rutinjika hanva memerlukan satu-rangkah peruses p"',""ut urr;;;;;*;'i"r--ah tapi siswa
sudah terbiasa mengerjakannya. Suatu soal disebut tidak rutin atau ion uJa*, soal yangmemerlukan identifikasi atau kombinasi beberapa aturan matematika untuk
menyelesaikannya. Ini berarti bahwa soal rutin bukanlatr termasuk masalah matanatik4
sedangkan soal tidak rutin disebut masalah matemarika. s*ua""r-iitrhfi;rad
mengemukakan empat tipe masalah dalam matematika, yaitu (1) simbolii<, seperti ;;;i
2x - 5 = 0, (2) kata-kata, seperti soal cerita, (3) geom"t,i, u"r6it* a*g* unsur-unsur
geometri, dan (a) Iain-lain, seperti menentuka, *-i.. Dalam penelitian iri;;r;;#;;;
dengan masalah matematika adalah soal tidak rutin. Sedangtan tipe masalah'yanfaig""k;
adalah kata-kata dan geometri.

Krulik dkk (2003) menjelaskan bahwa pertanyaan manpunyai tiga fungsi, yaitu (l)
untuk 

.mengetahui perhatian sisw4 (2) untuk rr""g"tut ui Uut *u siswa mengerti tentang apa
yang dipelajari, dan (3) untuk mengetahui bahwa rir*u tertarik terhadap upu"yurrg dip"ft;|.
Sehingga Gagnon (2001) menyatakan conceive of question as prompts or responses used by
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teacher to initiate, extend, or synthesize students thinking during learning episode. Chan dkk
(2001) secara hirarkis membagi pertanyaan menjadi empat level, yaitu (l) definition
questions, (2) foctual, topical, and general questions, (3) puzzlement questions, dan (a)
explanation-based questions. Jika siswa mengajukan pertanyaan berada pada level definiti)on
questions danfactual, topical, and general questions maka siswa tersebut belum melakukan
proses bernalar tetapi jika pertanyaan berada pada level Puzzlement questions dan
Explanation-based questions maka ia telah melakukan proses bernalar.

Pengajuan pertanyaan matematika oleh siswa biasanya dikenal dengan istilah
"problem posing". Leung (2001) menjelaskan "problem posing essentially means creating a
problem with solutions unknown to the target problem solyer the problem create for".
Sedangkan menurut Nicolaou & Philippou (2007) *problem posing can be defined as the
generation of new problems and mathematical question, as well as the reformulation of
prblems within the process of solving a given problem, when a solver restates or recreates a
given problem in some way or other to mcke it more accessible for solution". Abu-Elwan
(2000) mengklasifikasikan problem posing menjadi 3 tipe, yaite, free problem posing
(problem posing bebas), semi-structured problem posing (problem posing semiterstruktur),
dan structured problem posing (problem posing terstruktur). Pemilihan tipe-tipe itu dapat
didasarkan pada materi matematika, kemampuan siswa, hasil belajar siswq atau tingkat
berpikir siswa. Dari hasil penelitiannya Rahman (201.0) melaporkan bahwa bentuk pengajuan
pertanyaan matematika siswa yaitu berupq (1) pertanyaan dan pada umumnya dapat
diselesaikan, (2) pertanyaan yang diajukan sering tidak mudah diselesaikan, (3) pirtanyaan
yang diajukan memuat hal yang baru, (4) pertanyaan yang diajukan pada umumnya tidak
memuat hal yang baru, dan (5 ) pertanyaan yang diajukan biasanya tidak mempunyai
penyelesaian. Namun membuat peugajuan pertanyaan matematika bagi siswa tidaklah
mudah. Siswa mengalami kesulitan ketika mengungt<apkan ide soal/pertanyaan. Susunan
kalimat tanya yang terungkap sulit untuk dipahami dan terkadang keluar dari pokok bahasan
yang.sedang dibicarakan (Asmarani, 2006; Kojima, 2OO9). tebih lanjut Asmarani (2006) dan
Kojima (2009) mengatakan bahwa untuk mencegah hal tersebut, siswa perlu diberikan contoh
bagaimana membuat pengajuan pertanyaan matematika. Dalam p"niliti* ini, pertanyaan
Matematika adalah pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah matematika
yang diberikan dan pertanyaan terbut diajukan oleh siswa. Masalah matematika yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah soal non rutin. Agar penalaran matematis siswa
tersetimuli maka tipe pengajuaan pertanyaan yang digunalian dalam penelitian ini adalah
structured problem postng (problem posing tentruktm). Agar pertanyaan maternatika yang
diajukan siswa tidak keluar dari pokok bahasan yang sedang dibicarakan maka diberikan
contoh pengajuan pertanyaan yang dimaksud

Salah satu perubahan mendasar yang sedang terjadi di bidang psikologi pendidikan
saat ini adalah dangan bergesernya paradigma behaviorisme digantikan oleh paradigma
lanstruhivisne. Konstruktivis lahir dari gagasan Piaget dan Vygostsky, dimana-keduanya
menekankan bahwa penrbahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah
dipahami sebelumnya diolah melalui proses ketidakseimb angan (disiquitibrium) aaurr-,rpayu
memaharni informasi-informasi baru. Salah satu ide penting dalam teori Vygolst<y aa'Aan
scaffolding yang dapat dimaknai sebagai pemberian bantuan kepada sis-wa *ilu-u fase-fase
awal pembelajaran, bantuan ini tidak berlebihan hanya sebatas -vang tidak dapat
dijangkau/dilakukan oleh siswa Pada model pernbelajaran ppir,t, siswa diarafr<an rgur auput
melakukan penalaran matematis melalui pengajuan p"rt*yu* metematika. Bag ris*u y*g
mengalami hambatan dalam pengajuan pertanyaan matematika yang dapai menstimu[
penalaran matematisnya, diberikan banfuan seperlunya sampai *"r.tu benar-benar dapat
mengarahkan dirinya mampu membuat pengajuan pertanyaan matematika yang dapat
rnenstimuli penalaran matematisnya. Bantuan yang diperoleh siswa daiam- moiel
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pembelajaran PPM dapat berasal dari teman dalam satu kelompok atau teman dalam
kelompok lainnya, maupun bantuan datang dari guru.

Menurut Bloom (Siregar & Nara, 20ll) ala 3 (tiga) kawasan belajar, yaitu (1)
kawasan kognitif, (2) kawasan afektif dan (3) kawasan psikomotor. Dalam model
pembelajaran PPM, ketika siswa mengajukan pertanyaan matematika, menyelesaikannya, dan
menarik kesimpulan maka yang berperan adalah kawasan kognitif. Ketika siswa berdiskusi,
memberikan tanggapan, dan menghargai pendapat siswa lain maka yang berperan adalah
kawasan afektif. Ketika siswa memperhatikan penjelasan guru dan teman maka yang
berperan adalah kawasan psikomotor.

Gagne (2005) menyatakan bahwa belajar mer,;pakan sesuatu yang terjadi di dalam
benak atau otak seseorang. Gague (Siregar & Nara, 2011) mengidentifikasi adanya 8
(delapan) fase dalam belajar, yaitu (1) fase motivasi (motivation phaie), (2) fase pengenalan
(apprehending phase), (3) fase perolehan (acquisition phase), (4) fase retensi (ritention
phase), (5) fase memanggil kembali (retrieval phase), (6) fase generalisasi (generalization
phase), (7) fase penampilan Qterformcnce phase), dan (8) fase umpan ballk lfeed back
phase)- Dalam model pembelajaran PPM, agar terjadi proses belajar siswa diberi motivasi
belajar yaitu berupa pengaitan materi yang akan dipelajari dengan dunia siswa. Melalui
kegiatan pengajuan pertanyaan, siswa didorong untuk mananggil keluar (call out) informasi
yang telah dimiliki dan disimpan dalam memori. Melaui kegiatan ini juga, siswa memperoleh
keterampilan berupa pemahaman terhadap suatu masalah dan p"*"*h*yu. Selanjutnya
siswa belajar mengiformasikan hasil kerjanya kepada siswa lain. Melal ri dirkori siswa
belajar memberikan tanggapan/respon.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, model adalah pola (contoh, acuan, ragam)
dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Menurut Joyce dkk (2009) suatu model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutoriai. Joyce dkk
(2009) menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mempunyai empat komponen, yaitu
(1) sintaks, (2) sistem sosial, (3) prinsip reaksi, dan (4) sistem p"oarfurrg. Komponen model
pembelajaran pengajuan pertanyaan matematika untuk menstimuli penalaian matematis siswa
(model pembelajaran PPM) ini terdiri atas empat komponen, yaitu:
(a) Sintaks

Berdasarkan landasan teori, maka proses pembelaajaran dengan menggunakan model
PPM (sintaks model PPM) mengikuti 3 (tiga) fase, yaitu: p"nyuiiur, *uriluh, pengajuan
pertanyaan matematika, dan penarikan kesimpulan. Sintaks model pembeta3aran ifU
diawali dengan penyajian masalah. Pada fase lni sis*a dihadapkan pada suatu masalah
karena salah satu indikator penalaran matematis adalah memahami masalah dan sesuai
dengan teori belajar konstruktivis, belajar itu tidak sekedar mengingat informasi tepai
siswa dituntut benar-benar memahami dan dapat menerapki lengetahuan v*gdimilikinya- Fase ke dua adalah pengajuan pertanyaan matematika. pada fase ini siswa
mengajukan pertanyaan matematika secara berkelompok untuk men)nrsun dugaan dari
masalah yarrag sedang dipecahkan. Dalam aktivitas ini, pertanyaun yung muicul akan
bermacam-macam, ada yang mengarah pada masalah yanag sedang aip""lrrt* ;;;
nula Vang tidql Agar pertanyaan matematika benar-benar -"rguruh padu ,nurulah yang
sedang dipecahkan maka pertanyaan matematika tiap-tiap tJompot dipresentasikanl
Selanjutnya:dipilih pertanyaan matematika yang sesuaiuntuk diselesaikan Lersama. Fase
terakhir adalah perrarikan kesimpulan. Pada fase ini siswa menyimpulkan alternatif
pernecahan masalah berdasarkan jawaban-jawaban pertanyaan matematika dan menguji
hasil pemecahan masalah. Sintaks pembelajaran digunakan dalam rangka ,"Itoi
mengetahui'keJerlaksanaan pembelajaran matematika dengan model pembelaj-aran ppM.
Sintaks pembelajaran tersebut dituangkan dalam perangkat pembelajaran, yaitu dalam
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS) dan Lembar Tes.
Ut i tentang sintaks model PPM adalah sebagai berikut.

Table 2.1. Sintaks Model PPM
FASE-FASE KEGIATAN GTIRU KEGIATAI\ SISWA

I. Penyajian
Masalah

l. Menyajikan masalah yang
terkait dengan materi yang
akan dipelajari.

1. Memahami masalah yang
terkait dengan materi
yang akan dipelajari.

II. Pengajuan
Pertanyaan
Matematika

l. Mempersilahkan siswa
mengajukanpertanyaan
rnatematika s@ara
berkelompok

2. Mempersilahkan siswa
mengajukan pertanyaan
maternatika s@ara Hasikal.

3. Mernpersilahkan siswa
me4iawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah
diaiukan-

l. Mengajukan pertanyaan
matematika secara
berkelompok

2. Mengajukan pertanyaan
matematika secara secara
Hasikal.

3. Mer{awab pertanyaan-
pertanyaan yang telah
diajukan.

Penarikan
kesimpulan

1. Mempersilabkan siswa
mengidentifikasi jawaban-
j awaban yang diperoleh.

2. Meryersilahkan siswa
memecahkan masalah
berdasarkan
penEide,ntifikasian iawaban.

1. Mengidentifikasi
jawaban-jawaban yang
diperoleh.

2. Memecahkanmasalah
berdasarkan
pengidentifikasian
iawaban.

(b) Sistem Sosial
Sistem sosial merupakan kondisi atau situasi atau aturan yang berlaku dalam suatu model
penrbelajaran. Dalam model pernbelajaran PPM ini kegiatan berpusat pada siswa, peran
guru sebagai fasilitator, konduktor, dan moderator. Sebagai fasilitator guru menyediakan
sturrber-sumber belajar dan mendorong semangat belajar siswa, dan mernberi bantuan
l1upada siswa agar dapat mengajukan pertanyaan maternatika untuk menstimuli penalaran
matematisnya secara optimal. Sebagai konduktor, guru mengatur dan mendorong siswa
agar kegiatan pernbelajaran dapat terlaksana dengan baik, dan memastikan para siswanya
melalarkan kegiatan yang ditugaskan dengan sebaik-baiknya. Sebagai moderator, guru
memimpin dan mengatur diskusi kelas sehingga pelaksanaan tanya jawab dapat
berlangsung dengan lancar dan tertib. Hubungan antara guru-dan sisw4 dan antar siswa
adalah demokratis.

Table 2.2. Sistem Sosial Model PPM
PERAN GURU

Fasilitator

Guru menyediakan sumber-sumber belajar dan mendorong
semangat bglajar sisw4 dan memberi bantuan kepada siswa agar
dapat mengajukan pertanyaan matematika untuk menstimuli
penalaran matematisnna secara oDtimal.

Kondukttor
Guru mengatur dan mendorong siswa agar kegiatan pembelajaran
dapat terlaksana dengan baih dan mernastikan para siswanya
melalukan kesiatan vans ditusaskan densan sebaik$aiknva.

Moderator

Guru memimpin dan mengatur diskusi kelas selringga pelaksanaan
tanya jawab dapat berlangsung dengan lancar dan tertib.
Hubungan antara guru dan siswa, dan antar sisrva adalah
demokratis.
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(c) Prinsip-prinsip Reaksi
Prinsip-prinsip reaksi merupakan pola kegiatan yang menggambarkan respons guru yang
wajar terhadap siswa, baik secara individu dan kelompok, maupun secara keseluruhan
Prinsip reaksi juga berkaitan dengan teknik yang diterapkan guru dalam memberi reaksi
terhadap perilaku-perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti bertanya,. menjawab, menanggapi, mengkritik, melamun, mengganggu telrran, kurang serius, dan
sebagainya. Joice dkk (2009) secara garis besar mengemukakan bahwa prinsip reaksi
merupakan pedoman bug go* dalam menghargai dan merespons stimul.rs be*pu
prilaku-prilaku siswa dalam proses panbelajaran. Pengertian ini dipertegas oleh Suparno
(2000) bahwa principle of reaction yaitu cara bagaimana guru melihat perilaku rirwu-
Kadang-kadang guru memberi pengarahan yang agak ketat, sehingga perilaku siswa dapat
dibentuk oleh tindakan guu. Namun, di lain pihak guru dapat pula membiarkan aktiviias-
aktivitas siswa berkembang untuk fujuan tertentu. Kalau pun guru memberi komentar
dalam kondisi ini, tidak jadi masalah asal komentar-komentar tersebut berdampak positif
terhadap tujuan yang hendak dicapai. Dalam pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran PPM kemungkinan besar dijumpai siswa yang mengalami kesulitan dalam
pengajual pertanyaan matematika, siswa tersebut diberi kesempatan untuk
mengungkapkan kepada guru tentang kesulitan yang dihadapinya. Guru memberi bantuan
secukupnya kepada siswa yang mengalami kesulitan tersebut. Bantuan yang diberikan
guru misalnya melemparkan pertanyaan kepada siswa lain di kelas sehingga diperoleh
jawabannya atau mernberi bantuan dengan mengajukan pertanyaan kepada sis*u yung
mengalami kesulitan tersebut sehingga terbantu pemikirannya untuk dapat mengatasi
sendiri kesulitannya.

(d) Sistem Pendukung
Sistem pendukung suatu model pernbelajaran adalah hal-hal yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran dengan menerapkan model itu (Suparno, 2000). Untuk
model pembelajaran PPM ini dibutuhkan sistempendukung yaitu:
l) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); sarana yang digunakan guru sebagai

pegangan dalam mengorganisasikan siswa dalam pelaksanaan pernbelajaran di kelas
untuk setiap pertemuan

2) Lenrbar keda siswa (LKS), saftma yang digunakan siswa sebagai tempat mengajukan
pertanyaan matematika untuk menstimuli penalaran matematisnya.

3) Tes Penalaran Matematis (TPM), sarana yang digunakan mengukur seberapa persen

.. llswa terstimuli penalaran matematisnya. Tes ini diberikan setiap pertemuan.4) Tes hasil belajar (THB), sarana yang digunakan mengukur ."boupu persen siswa
menguasai materi yang diberikan. Tes ini diberikan setelah seluruh materi telah
diberikan.

C. Penutup
l) Simpulan

Model pembelajaran yang dapat menstimuli keterampilan penalaran matematis siswa,
yaitu 

-mode-l gembelajaran Pengajuan Pertanyaan MatanuiiU lbrU). Adapun to*po""n
1od31 gembelajaran ini terdiri atas empat komponen, yaitu (l)'sintals'yan; terdiri dari 3
(tiga) fase, yaitu: penyajian masalah, pengajuan pertanyaan maternatika, 

"clan 
penarikan

kesimpulan , (2) sistern sosial dalam penelitian inimodel pembelajaran ppM ini kegiatan
pembelajaran berpusat pada siswa, r"hirrggu peran gr* ."bugui faiilitator, t"ra*t"i, a.,
moderator, (3) prinsip reaksi, dan (a) sistem pendukung yanglerdiri dari Rpp, LKS, ipM,
dan THB.

- t ". ': !:.1
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2) Saran-saran
(a) Model pembelajaran Pengajuan Pertanyaan Matematika @pM) perlu mendapat

pertimbangan oleh guru matematika sebagai sarana' .rrtok^ meningkatkan
keterampilan penalaran matematis siswa.

(b) Bagr peneliti, untuk meningkatkan kualitas penelitian tentang model
pembelajaran, perlu mempertimbangkan/memperhatikan berbagai urpet dalam
aktivitas siswa maupun pengelolaan kelas.
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